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ABSTRAK 

 

Ahmad Rizki Alimudin, NIM. 2008201057 “Analisis Pengelolaan dan 

Pendistribusian Dana Zakat Dalam Perspektif Hukum Islam dan Hukum Positif 

(Studi Kasus di Badan Amil Zakat Nasional Kota Cirebon)”. Skripsi 2025. 

 

Penelitian ini membahas pengelolaan dan pendistribusian dana zakat oleh 

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Cirebon dalam perspektif hukum 

positif dan hukum Islam. Zakat sebagai instrumen ekonomi Islam memiliki peran 

penting dalam mengurangi kesenjangan sosial dan meningkatkan kesejahteraan 

umat. Oleh karena itu, tata kelola zakat yang sesuai dengan prinsip hukum positif 

dan syariat Islam menjadi aspek krusial dalam penelitian ini. Baznas Kota Cirebon 

sebagai lembaga resmi yang bertanggung jawab atas penghimpunan dan penyaluran 

zakat menghadapi berbagai tantangan dalam mengoptimalkan perannya, terutama 

dalam meningkatkan kesadaran masyarakat untuk menyalurkan zakat melalui 

lembaga yang telah diakui secara hukum. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan yuridis 

normatif. Pendekatan ini dilakukan dengan menelaah dan menginterpretasikan 

berbagai aspek hukum yang terkait dengan pengelolaan dan pendistribusian zakat, 

baik dalam kerangka peraturan perundang-undangan di Indonesia maupun dalam 

sistem hukum Islam. Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui studi literatur, 

analisis dokumen, serta wawancara dengan pihak terkait di Baznas Kota Cirebon 

guna memahami implementasi regulasi dalam praktik pengelolaan dan 

pendistribusian dana zakat. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Pertama, pengelolaan dan 

pendistribusian zakat oleh Baznas Kota Cirebon telah sesuai dengan hukum positif, 

sebagaimana diatur dalam Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang 

Pengelolaan Zakat. Namun, tantangan utama yang dihadapi adalah belum 

optimalnya penghimpunan zakat akibat rendahnya kesadaran masyarakat dan 

kurangnya sosialisasi. Kedua, dalam perspektif hukum Islam, pendistribusian zakat 

sudah berpedoman pada prinsip syariah, tetapi masih cenderung bersifat konsumtif 

dibandingkan produktif. Oleh karena itu, diperlukan strategi penguatan, seperti 

peningkatan edukasi zakat, transparansi pelaporan, serta optimalisasi zakat 

produktif agar zakat dapat memberikan dampak yang lebih luas dan berkelanjutan 

bagi kesejahteraan umat. 

 

Kata Kunci: Zakat, BAZNAS, Hukum Positif, Hukum Islam, Pendistribusian, 

Pengelolaan. 
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ABSTRACT 

Ahmad Rizki Alimudin, Student ID. 2008201057 “Analysis of Zakat 

Management and Distribution from the Perspectives of Islamic Law and Positive 

Law (Case Study at the National Zakat Amil Agency of Cirebon City)”. 

Thesis, 2025 

 

This research discusses the management and distribution of zakat by the 

National Zakat Amil Agency (BAZNAS) of Cirebon City from the perspectives of 

positive law and Islamic law. Zakat, as an instrument of Islamic economics, plays 

an important role in reducing social inequality and improving the welfare of the 

community. Therefore, zakat management that aligns with both positive law and 

Islamic law principles is a crucial aspect of this study. Baznas Cirebon City, as the 

official institution responsible for collecting and distributing zakat, faces various 

challenges in optimizing its role, particularly in raising public awareness about 

channeling zakat through legally recognized institutions. 

This study uses a qualitative method with a normative juridical approach. 

This approach involves examining and interpreting various legal aspects related to 

the management and distribution of zakat, both within the framework of Indonesian 

regulations and the Islamic legal system. Data in this research were collected 

through literature studies, document analysis, and interviews with relevant parties 

at Baznas Cirebon City to understand the implementation of regulations in the 

practice of zakat management and distribution. 

The findings of this study show that: First, the management and distribution 

of zakat by Baznas Cirebon City comply with positive law, as regulated in Law 

Number 23 of 2011 on Zakat Management. However, the main challenge faced is 

the suboptimal zakat collection due to low public awareness and insufficient 

socialization. Second, from the perspective of Islamic law, zakat distribution is 

already in accordance with sharia principles, but it tends to be more consumptive 

than productive. Therefore, strengthening strategies are needed, such as improving 

zakat education, increasing transparency in reporting, and optimizing productive 

zakat so that it can have a broader and more sustainable impact on the welfare of 

the community. 

Keywords: Zakat, BAZNAS, Positive Law, Islamic Law, Distribution, 

Management. 
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 الملخص 

تحليل إدارة وتوزيع أموال الزكاة  " 2008201057أحمد رزقي عليمودين، الرقم الجامعي  

من منظور القانون الإسلامي والقانون الوضعي )دراسة حالة في الهيئة الوطنية لجمع وتوزيع  

 2025أطروحة،  " تشيربون(الزكاة بمدينة  

 

يتناول هذا البحث إدارة وتوزيع أموال الزكاة من قبل الهيئة الوطنية لجمع وتوزيع  

بمدينة تشيربون من منظور القانون الوضعي والقانون الإسلامي. فالزكاة   (BAZNAS)الزكاة 

كأداة اقتصادية إسلامية لها دور مهم في تقليل الفجوة الاجتماعية وتعزيز رفاهية الأمة. لذلك،  

ة الزكاة بما يتماشى مع مبادئ القانون الوضعي والشريعة الإسلامية يعد جانباً حاسمًا فإن إدار

في هذا البحث. تواجه الهيئة الوطنية لجمع وتوزيع الزكاة بمدينة تشيربون، بصفتها المؤسسة  

الرسمية المسؤولة عن جمع وتوزيع الزكاة، تحديات مختلفة في تحسين دورها، لا سيما في  

   .المجتمع بأهمية دفع الزكاة من خلال المؤسسات المعترف بها قانونًا زيادة وعي 

يعتمد هذا البحث على المنهج النوعي باستخدام المقاربة القانونية المعيارية. حيث يتم 

تحليل وتفسير مختلف الجوانب القانونية المتعلقة بإدارة وتوزيع أموال الزكاة، سواء في إطار  

واللوائح في إندونيسيا أو في نظام القانون الإسلامي. تم جمع البيانات من خلال دراسة القوانين  

لجمع   الوطنية  الهيئة  في  المعنية  الأطراف  مع  مقابلات  وإجراء  الوثائق،  وتحليل  الأدبيات، 

وتوزيع الزكاة بمدينة تشيربون لفهم تطبيق اللوائح في الممارسات الفعلية لإدارة وتوزيع أموال 

   .كاةالز

يلي ما  البحث  نتائج  الهيئة  :وأظهرت  قبل  الزكاة من  أموال  وتوزيع  إدارة  إن  أولًا، 

الوطنية لجمع وتوزيع الزكاة بمدينة تشيربون يتماشى مع القانون الوضعي، كما هو منصوص  

بشأن إدارة الزكاة. ومع ذلك، فإن التحدي الرئيسي يتمثل    2011لعام    23عليه في القانون رقم  

 .م تحقيق التحصيل الأمثل لأموال الزكاة بسبب انخفاض وعي المجتمع وقلة التوعية في عد 

ثانيًا، من منظور القانون الإسلامي، فإن توزيع الزكاة يتبع مبادئ الشريعة، لكنه لا يزال يميل 

إلى الطابع الاستهلاكي أكثر من كونه إنتاجيًا. لذلك، هناك حاجة إلى استراتيجيات لتعزيز ذلك، 

ل زيادة التوعية بالزكاة، وضمان الشفافية في التقارير، وتحسين استثمار أموال الزكاة بشكل مث

    .إنتاجي، حتى تحقق الزكاة تأثيرًا أوسع وأكثر استدامة على رفاهية الأمة

 

المفتاحية القانون  الكلمات  الوضعي،  القانون  الزكاة،  وتوزيع  لجمع  الوطنية  الهيئة  الزكاة،   :

 .توزيع، الإدارةالإسلامي، ال
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Segala puji dan syukur kami panjatkan hanya kepada Allah SWT, yang telah 

melimpahkan berkat, rahmat, dan kasih-Nya kepada kami sekeluarga. Bapak Didi 

Suardi dan Mamah Yanti Sulastri, kalian adalah orang pertama yang menunjukkan 

jalan hidup ini, tak pernah lelah memberi arahan, dan memberikan kekuatan dalam 

setiap cobaan yang kami hadapi. Tanpa perjuangan dan kasih sayang tanpa syarat 

dari kalian, Penulis tak akan bisa berdiri di titik ini, melangkah menuju harapan-

harapan yang selalu dipanjatkan dalam setiap do’a. 

Bapak dan Mamah, kalian adalah dua insan yang tanpa mengenal lelah 

memberi kami kepercayaan dan cinta. Setiap nasihat yang keluar dari mulut kalian 

adalah bekal berharga dalam perjalanan ini. Bapak dengan ketegasan dan ketulusan 

yang selalu mengajarkan kami untuk berani memilih jalan yang benar, dan Mamah, 

dengan cinta yang tak terhingga, mengajarkan kami arti pengorbanan dan 

ketulusan. Kalian berdua adalah akar yang tak terlihat, namun menopang setiap 

langkah penulis hingga bisa tumbuh dan berkembang seperti ini. 

Penulis ingin mengungkapkan rasa terima kasih yang mendalam atas segala 

pengorbanan yang telah Bapak dan Mamah berikan Kalian adalah inspirasi bagi 

penulis untuk terus berjuang, dan penulis berharap karya ini dapat memberi manfaat 

bagi banyak orang, serta menjadi bukti dari kerja keras dan ketulusan hati kalian 

dalam mendidik anaknya. 

Do’a penulis selalu mengiringi Bapak dan Mamah, semoga Allah SWT 

senantiasa memberikan kesehatan, kebahagiaan, dan keberkahan hidup bagi kalian. 

Semoga cinta dan kasih sayang kita sebagai keluarga terus menguat, dan menjadi 

contoh ketulusan dalam perjuangan. Terima kasih atas segala yang telah kalian 

korbankan, atas cinta yang kalian berikan tanpa pamrih. Penulis merasa sangat 

beruntung dan bersyukur bisa menjadi anak dari orang tua yang luar biasa seperti 

Bapak dan Mamah. 
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 “Ya Allah Tuhanku, ampunilah dosaku dan (dosa) kedua orang tuaku, 

sayangilah mereka sebagaimana mereka menyayangiku di waktu aku kecil”. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

KEPUTUSAN BERSAMA 

MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 

REPUBLIK INDONESIA 

Nomor: 158 Tahun 1987 

Nomor: 0543b//U/1987 

 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke 

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab 

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.  

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan 

huruf dan tanda sekaligus.  

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf 

latin: 

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 Żal ż Zet (dengan titik di atas) ذ
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 Ra r er ر

 Zai z zet ز

 Sin s es س

 Syin sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain g ge غ

 Fa f ef ف

 Qaf q ki ق

 Kaf k ka ك

 Lam l el ل

 Mim m em م

 Nun n en ن

 Wau w we و

 Ha h ha ه

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya y ye ي

 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
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 Fathah a a ـَ

 Kasrah i i ـِ

 Dammah u u ـُ

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf 

sebagai berikut: 

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

..َ  .ي    Fathah dan ya ai a dan u 

.. َ  .و    Fathah dan wau au a dan u  

Contoh: 

 kataba  ك ت ب   -
 fa`ala  ف ع ل   -
 suila  سُئلِ   -
 kaifa  ك ي ف   -
ل   - و   haula ح 

 

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut 

 

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah 

Huruf Arab Nama Huruf 

Latin 

Nama 

..َ  .ى..َ  .ا  Fathah dan alif atau 

ya 

ā a dan garis di atas 
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..َِ .ى  Kasrah dan ya ī i dan garis di atas 

.. َُ .و   Dammah dan wau ū u dan garis di atas 

Contoh: 

 qāla  ق ال   -
م ى -  ramā  ر 

 qīla  قِي ل   -
لُ  -  yaqūlu  ي قوُ 

 

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

ةُ  - ض  ؤ  ف الِ لأ  ا  ر  ط    raudah al-atfāl/raudahtul atfāl 

دِ  - ةُ   ي ن ةُ ال م  ر  ال مُن وَّ   al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul 

munawwarah 

ة   -  talhah   ط ل ح 

 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 

tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf 

yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

ل   -  nazzala  ن زَّ

 al-birr  البرِ   -
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F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu 

 :namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas ,ال

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai 

dengan bunyinya. 

 Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang. 

Contoh: 

جُلُ  -  ar-rajulu  الرَّ

 al-qalamu ال ق ل مُ  -

سُ الشَّم   -  asy-syamsu 

لا   - لُ ال ج   al-jalālu 

 

 

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang 

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 ta’khużu ت أ خُذُ  -

 syai’un ش يئ   -
ءُ  -  an-nau’u النَّو 
 inna إِنَّ  -

 

H. Penulisan Kata 
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Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka 

penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

ي رُ  ف هُو    الل   إِنَّ   و   - ازِقِي ن    خ  الرَّ   Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn/ 

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

مِ  - اه ا اِلل  بِس  ر  ج  س اه ا  و    م  مُر    Bismillāhi majrehā wa mursāhā 

 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa 

yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan 

huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh 

kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

دُ  - م  ب ِ   للِ   ال ح  ال ع ال مِي ن    ر    Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn/ 

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

منِ  - ح  حِي مِ   الرَّ الرَّ    Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-

rahīm 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata 

lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. 

Contoh: 

ر    اللُ  - حِي م    غ فُو  ر    Allaāhu gafūrun rahīm 

-  ِ رُ لأُ ا  لِِ  مِي عًا مُو  ج    Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transliterasi 

ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. Karena itu 

peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 


